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PENGEMBAI{GAI{ MODUL PENDIDII(AN KEWARGA}I{EGARAA}.I PROGRAI\d
STUDI ILMU KEPERAU/ATANI SEKOIAH TINGGI ILMU KESE}IATAN (STIK)

BINA HUSADA PALEMBAI{G

Eva Yusnita.
M. Diahir Basir*ffir-

Abstract: Tfu objectiue of this research is to deuelap tfu uahid nwdule of ciaia, practical

and effectiue for tfu college students in nursing nnjor of Nursing study program at
Heahh lwtitute of Bina Husada Pabmbang. Tfu nethod of this research used tlle
Dertelopment Research Approach is IDI (Irstructional. Develapnwnt lrstitute) rnodnl

developmint;'Iltis'research coruist of tlweesteps, they are: tleeds 4ssessm€nt ste p, Protoqpe
step, and dssessrlrnt stcp. Tl'w activit'y of this needs assessme nt haue dorc incl,uded tlw
analryze of materia|, anal:yae tlle ciqtics' bool<s, review tlrc Literature of leaming module,

inte.wiew tlye clbssiwte and tfu lecture as tlw resporuibln subject, and also to lnam thc

charactenstics of collnge students. Based on tlle resul.t of needs dssessrnent is received tl:re

ciuics madule prctot)pe, tllen consult with tfu expert. After tlut, this protorJp e is validated

by tlwee experts consist of the construction's and contents' expert frorn Sriwijaya
Uniuerstty. This practicality is tned out for tfu colbge students in nursing nrajor of
nursing prog'iam at Health lrctitute of Btna Hwsada Palcrnbang in tlw first, sefltester

and will be gudrded by two obsewers. This obserua tion is done with" practicalization step.

Tfu effectiueness of tfu obsewation is as the resul.t of study. Tfu result of raearch shnq,ued

that: l) tlle civics madule was dnsigedhnue ualid (include tlle qtalidation of content and

corctruct) from experts' obseruation 2) tfu use of ciuics moduln inlearning process didn't

face tfu obstntction, in tlle rea| usage based on the obseruer and col)ege students also

l.ecturer, ant 3) thz civic module is effective that. slwwed from tlle result of collnge stud.ents'

learning after follaw this lcaming process.

Keywords; modulz drelnping, civic education

Pendahuluan

Teknologi pendidikan adalah
proses yang kornpleks dan terpadu
yang melibatkan orang, prosedur,
ide, peralatan, dan organisasi untuk
menganalisis masalah, mencari
jalan pemecahan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengelola
pemecahan masalah yang terJelma

- Guru Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 3 Prabumulih
* Guru BesarFKIP Universitas Sriwijaya Palembang

"1 Dosei FKIP Universitas Sriwijaya Palembang

dalam bentuk sumber belajar yang
dirancang, dipilih, dan/atau
digunakan untuk keperluan belajar,
dan terdiri dari pesan, orang, bahan,
peralatan, teknik, dan latar
(lingkungan) (Miarso, 2007)

Tahapan penting dalam
kegiatan pembelajaran adalah
memilih atau menentukan materi
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Pengembangan Modul Kewarganegaraan

pembelaJaran atau bahan aJar yang
tepat dalam rangka membantu
mahaslswa mencapai kompetensl
(Afgant, 2009). Ha[ int disebabkan
oleh kenyataan bahwa dalam
kurtkulum atau sllabus yang ada,
materl bahan aJar hanya dituliskan
secara garls besar dalam bentuk
bahan aJar dt nrana isi materi harus
dlpllth dan dlatur agar sesuai tuJuan
pembelaJaran yang ingfn dicapai.

PembelaJaran adalah suatu
usaha yang diseng4a, berhrJuan, dan
terkendall agar oxang lain belajar atau
te{adi penrbatran png relatif menetap
pada dirt orang hfn. Usaha ini dapat
dllalrukan seseorang atau suatu tim
yang memtliki kemampuan dan
kompetensi dalam merancang dan
atau mengembarrgkan sumber belaJar
png diperlukan Mliarso, 2OO7l,

Dalam proses perkullahan,
untuk satu pembahasan soal bisa
memerlukan beberapa buku sebagal
penunJangnya antara laln buku
Pendldlkan Pancasila dan
Ikqrarglrnegaraan (PPKn) SIMA dergan
ragam tlngkatan, buku rlnglesan, dan
dtktat yang diberlkan oleh dosen.
Tentu saJa hal lnt memaksa
mahastsqa unhrk memtlild btrku-bttku
pegangan yang beragam tersebut.

Dalam peneltttan tni, dikaltkan
pada mata kullah Kewarganegaraan.
tteuraqsauqegaman adalah mata kdiafi
yang dlbertkan pada tahun pertama
perkullahan pada Jurusan
Keperawatan Program Studl Ilmu
I{€ptrau/atan $IIK Bfna Husada. Mata
kttlah lGwarganegaraan merupakan
mata kilfatr dasar yang wqJlb di Blna
Husada l€sra termasuk mata kullatl
pengembangan keprlbadtan. Sebagai
rnata kullah dasar, Iftwarganegaraan
uqltb dltkufl oleh semua mahaslswa
Blna Husada.

Berdasarkan pengalaman
penelttt selama menJadi tlm dosen
unhrk mata kultah Kalarganegaraart

pada pelaksanaan kedua blok yang
sudah dllewati, mata kultah inl
mempunyai keterkaitan antar toplk
dan berkelanJutan. Materl yang
diberlkan akan lebih mudah dlpahamt
Jika konsep pendukungnya dlpahamf
dengan Jelas. Konsep pendukung
materl yang sekarang akan sangat
dlpengaruhl oleh pemahaman
mahaslswa terhadap konsep
pendukung materi perkuliahan yang
sebelumnya (Amlr, 20OB).

Mahasiswa mengungkapkan
bahwa bahan aJar yang selama inl
dlgunakan belum memadai untuk
mendukung proses pembelajaran.
Buklr-buku yang dtgunakan selama tni
belum memperhatikan keragaman
latar belakang asal sekolah, sehingga
mahasts\^,a Udak dapat rrrmanfaatkarr
buku secara makslmal. Mereka
berharap ada suatu usaha membuat
bahan aJar yang dapat menJembatanl
keragaman kemampuan mereka,
bahan aJar yang leng[ap dan praktts
bagi mahasiswa. Persoalan tersebut
mempengarafii terhadap tnsll belqJar
Kewarganegaraan mahaslswa,
khususnya pada pemahaman materi
Kewarganegaraan.

Apabtla dlamati lebih lanJut
akibat hal tersebut di atas, selama
proses perkullahan terdapat geJala
yang kurang mendukung tercapalnya
pembelaJaran yang kondusif. GeJala-
geJala tersebut dlantaranya adalah
kurangnya motivasl dan dislpltn
mahasiswa dalam mengikufl proseg
pembelaJaran. Selatn itu setiap
pembahasan yang dlberikan oleh
dosen mahaslswa cenderung tidak
responslf datam kegtatan pemecahan
masalatl, dl mana mahasiswa selalu
bergantung pada penJelasan dosen,
dan ttdak ada usaha/keinglnan
mencari solusi sendiri atau
pengetahuan sendlrl, dt mana
penyelesaian selalu dilakukan
bersama-sama dan cenderung
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!.erganlung pada hasil ja-waban yang
diutarakan oleh mahasiswa t"in irrrgkemampuannF lebih tinggi.

semua gejala-gejala di atas
menunjukkan kualiras pembelajaran
yang tidak atau ktuan:g baik, MoEvasi
dan aktit'"ltas belajar mahasiswa
dalam pembelaJaran tersebut
tergolong rendah. Mouvasi belajar
yang rendah akan berimplikasl
terhadap hasil belajar. sebagalmana
yang dikemtkekaa Sardiman, (2OOT)

lafwa adanl'a moEvasi yang baikdalam pembelajaran akan
menunjukkan hasil )-an{ baik pula.
Jfka s€seorang belajar dldasaikan
adanya mouvasi l.ang Unggi maka
s"qP-TTg }4ang belajar ittl akan dapat
melahirkan prestasi lzng baik Hal tni
jy_9" dlpertegas oleh DJinandono,
(20cl2) betapapun baikma terrampuan
mahasiswa unu.rk belaj& tetapi kalau
mereka tidak rermotivasi, maka
pembelajaran pun tidak terwujud
dengan baik"

Dalarn mencapai peningkatan
hasil belajar Kewargan.g:r.."rn
program studi ihu keperawatan Sa-ff<
Bina Husada paleurbang, diperlukan
alternatif peuaecahan .ruttih di atas
yaitu dengan Elgembangkan suatumedia pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan salah satu
sumber belajar digunakan untuk
memudahkan menl,alurkan pesan
yang ingin disampaikan oleh dosen
kepada rrrhasi<w-a.

Dalam hal ini penulis ingin
mengembangkan u:.edia dalam
bentuk fisik. Media pembela.laran
yang dimaksud adalah setuah
produk bahan ajar 1-ane membantu
mahasiswa dalam memahami
materi dengan karakteristik
tertentu. Briggs berpendapat bahwa
media adalah segala alat fisik vanddapat menyaSifan p.r." =.rilmerangsang mahasisqra untuk
belajar (Sadiman. 2008). Sejalan

f:ry"" pendapat tersebtrt Sahertlan
tcraram Amir, 2008) menyatakan
bahwa hasil belaJan **[*orurrg
dttentukan oleh berbbg* faktor yang
mempengan-lhlnya, salah satu faktoiy&ilg ada di luar tndividu adalahtersedianya bahan a.f ar yang
rnemberi ken:udahan bafii maiuauuntuk mempelajartnya,* sehlngga
menghasilkan belaJar yang teUitrbaik. Bahan a;ar yang-Oiriahsua
adalah modul -maIa 

nuirarr
Kewarganegaraan.

Menurut Siregar (dalam
Prawiradilaga, Afir. 'ZOOZI,

pembelaJaran adaiah upa)ra
menciptakan kondisi dengan sengija
1$*r tuj-uan pembela.faran aalpat
dtperrnud ah {fanilife g pencapaiannya.
?."1"* kegiatan pembelajaian pertudipilih strategi yang lepat ll",
}jy"" pembelaja.an dapai dicapat.
l*91 seriap kegiatan pemUetataian
terlebih dahulu harus Oirumtisfran
tuJuan pernbelaJarannya. TuJuanpembelaJaran haruj ber"sifat
behauioral atau berbentuk tingkahlaku yang dapat diamati, -O""
measuroble atau dapat diukur.

- Pembelajaran adalah suatu
uryha yang disengaja, bertujuan, dan
terkendali agar orang tai:r nehjaratau
te{adi peruba}ran 5rang relatif rirenetap
qlt diri orang lain. Usaha iru dapat
dilakukan seseorang atau suatu Umyang memiliki kemampuan dan
kompetensi clalam merancang dan
atau mengembangkan sumhr &t iaryang diperlukan (Miarso, ZOOZ). 

J

- -Sanjaya 
(2006) mengemukakan

is'ilah pembelajaran terfait denAan
makna mengajar, hal ini disebabfan
karena pembelajaran hakif..i"ya
merupakan kegiatan yang bertuluan,yaitu membelajarkan mahas'iswa
Selanjutnya Muliyardi (dalarn Amir,2008) menyatakan Uatrwapembelajaran merupakan suatu
upaya untuk menciptakan kondisi
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yang memungkinkan rnahasiswa
Lrrtit belaJai. Dengan kata lain
pembelaJaran adalah PenciPtaan
rttt** lingkungan Yang
memungkinkan terJadinYa Proses
belajar.

Dalam kurikulum 20O4'
dlsebutkan bahwa bahan ajar Yang
JiuttSrtf."n untuk digunakan 3111*h
modul (Prawiradilaga, 2O05)'
M.trrrt Purwanto dkk (2007)

*.ttg"*rkakan modul adalah
bahin belaJar Yang dirancang
secara sistEmatis berdasarkan
kurlkulum tertentu dan dikemas
dalam bentuk satuan Pembelajaran
ierXecil dan memungkinkan
dipelaJari secara mandiri dalam
satuan waktu tertentu'

Menurut Heinich et e[' (dalam

Prawiradilaga, 2005), modul adalah

materi aJir Yang diPersiaPkan
khusus untuk Proses belaJar
mandiri. Modul bersifat seLJ-

contafiwd"' menyajikan materi aJar

tanPa kehadiran guru' Istilah ini
diallkan Heinich dkk Yaitu: "a Jree
stindtng, se$- contained" bermakna
semua Yrtg dibutuhkan mahasiswa
sudah tercakuP di dalamnYa'

Menurut Purwanto dkk (2007)

merrylemukakan fungsi modul adalah

sebalaf batran belajar yang digunakan

dalam keglatan PembelaJaran
matrasiswa. Der4ian modtrt mahasiwa

daPat belaJar lebih terarah dan
stsiematis. Mahasiswa diharapkan
dapat menguasai komPetensi Yang
dituntut oteh kegiatan pembelajaran
yang diikutinYa' lVlodul . juga
dtha-rapt<an memberikan petunJ uk
belajar bagt matrasisvua selama proses

pembelajaran berlangsun$'
'S;etanlutnya menurut Prawiradilaga
(2005), modul adalah bahan ajar yang

dlnamis karena daPat digunakan
untuk belajar mandiri atau ke$iatan

belajar mengajar konvensional
(bersama fasilitator)'

KemP (dalam Amir' 2008)
menJelaskan definisi dan karakterisUk
p**b.l*3aran modul Yaitu: modul
.Aafun paket Yang membahas Pokok
bahasan tunggal atau satuan
pelajaran dari bahan ajar, png terdtt
darl atas Pedoman belajar Yang
mengandung semua informasl Yang
dipeilukan- mahasiswa untuk
mimpelajari batran 1rang ditugaskan'
fomponin Penting sebuah modul
terdiri dari: (1) Pengarahan Yang
ditulis secara cermat, (2) sejumlah

".uttrtt 
belajar Yang harus

diselesaikan, (3) uraian sejumlah
kegiatan, (4) daftar sumber belaJar'

da; (5) satu ujian atau lebih disertai

Jawaban sehingga mahasiswa dapat
"mengecek kemajuan belajar meryka'
Sejalan dengan PendaPat tersebut
piirranto dkk (2004 meq$emukakan
modul adalah bahan belaJar Yang
dirancang secara sistematis
berdasarkin kurikulum tertentu darr

dikemas dalam bentuk satuan
pembelajaran terkecil dan
memungkinkan diPelaJarl secara
mandirt aaUm satuan waldl tertentu'

Pembelajaran menggunakan
modul, menurut SudraJat (dalam

Indaryanti, 2OO8) memPakan suatu
prosei pembelaJaran mengenal. suatu
iatuan bahasan tertentu yang disusun
secara sistematis, operasional, dan
terarah Yang digunakan oleh
matrasisua, disertal den$an pedoman

penggunaannya untuk Para dosen'
'Staa.gt*t menurut Mularsih (datam

IndaryanU, 2008) modul adalah suatu
pakei pengajaran Yang memuat satu
trnit konseP bahan Pembelajaran'

Dalam pembelaJaran
menggunakan modul, menurut
S"f"iiairot" (zCxJ)Tlmatrasisqa belaJar

secara individual dalam arti mereka

dapat menyesuaikan kecePatan
belajarnYa dengan kemamPuan
masing-masing. Mahasiswa Yang
kemari:puan belaJarnya cePat akan

INOVASI PENDIDIKAN, Vol, 1, No' 1,57 -71



menyelesaikan pemOeteFrarlnya 
- 

Iebiir

dahulu dlari ternaffrya tanpa adanYa

hambatal dari teman-ternannYa yan$

lebih lamban. Jadi dengan modul
mahasiswa daPat belajar sesuai
dengan trytan mereka menguasai
maGri pelalaran- Sdain itu, dengan

modul h^t rsisrya daPat mengukur
ttngkat p€oguasam mereka terhadap

*^toi yans ecrilm- HaSI penelitian

Wagfan {a^b'r' mAufsri 2008) d4'*
pemneniaran Yang Erenggunakan
hoOrt rru'rrrrrirrkkan bahsa dengan
menggruralerr Eodul daPat
mernlnirn"alLetr miskonsePsi
mahasissa. rrsrirl[Fcatlran ahivitas
dan hasdl bcl# rma[rar*qra'

Berdasartem urai-an di atas,
maka dalern udian ini Peneliti
berh.{um4t:O4|mhban ajar
yang &rt fffif fffrgED€ararl.
Modul daho Pcncli tan ini
dfkembangtm ffin analisis
kebutuhan nrntrr-eil*ra- Analisis
dilalnrlcan dqP lE6mtan ragam
latar teurmg am Larah'eristik
mahasim- fffi il'drtf firrYa akan
diujic*ah fEFdr rslqrtnrya Yang
mengikuti r.I. kuliah

perkuliahan- Sd-nl$uru-Tra akan
dievahrasf. dffi' Gta direvisi/

hasil yang rmaM- hgro unian
materi" l*ngH{ildlah 5l:mg mrdah
dipahami str Eh dm rernFilan

yang menarlL mrentan ekan
berimplikaer pd taUaaP hasil
belajar maffi ffi& rlet^ng.

Metodologl tff
Sesuai dq;n PcrnasaUnan

Yarrg akan ilrhml rhe tmetode

Penelitian F06 +-tut adafah
penelitian Pcq6frtenfP atau
DeuebpnerrdMMim ini
akan'mengedn;tsn dd Pda
Mata kulialr f,:mrprmcgaraan.

Hva Yusnih, dkk m
t""

Seels, (1994: 4S), ntengemukakan
bahrrua pengernbangan adalah proses
penterJemaharr spesifikasi ke dalam
bentuk fisik, $elanJutnya Sugiyono,
(2008; 407) penelitlan pengembangan
adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguii
keefektifan produk tersebtlt.

Model pengeurbangan modul
Mata kuliah Kewarganegaraan yang
dikembangkan dalam penelitian ini
adalah menggunakan model IDI
(Jnstruetto nal Deuelopment Institute).
Pengembangan instrukslonal model
IDI menerapkan prinsi-PrinsiP
pendekatan $istem. Ada tiga tahapan
pendekatan sistem, yaitu penentuan
(definel atau analisis kebutuhan,
pengembangan (deuelop), dan
evaluasi (eualuatel (Syukur, 2008).
Keti$a tahapran tersebut
dihubungkan dengan umpan balik
{feedback) untuk mengadakan revisl.

Peneliti memilih model IDI
kareRa peneliti memandan$ bahwa
model dengan pendekatan sistem ini
sesuai dengan masalah Yang
melatarbelakangt penelitian ini.
Dengan adanya anali$trs kebutuhan,
melihat karaktertsfik mahasiswa, dan
dengan kondisi/sistem-sistem yang
ada, selain itu rnodel iDI merupakan
model pengenrbangan Yang Paling
banyak digunakan dalam penelltian
pengembangan sebelumnya, maka
peneliti berharap dengan model ini
dapat dikembangkan modul mata
kuliah Kewarganegaraan yang valid,
praktis, dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar
Kewarganegaraan mahasiswa.

Dalam pengembangan modul
mata kuliah Kewarganegaraan ini
peneliti menyusun isi modul
berdasarkan definisi yang menurut
Kemp yang dikemban$kan oleh
Badan Pengembangan Pendidikan
Depdlkbud (dalam Amir, 2008). Yang

Kewargancgrrru melalui

I(fnf, PEil)lDlKAN, Vol. 1 , No. 1 ,57 -71
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lsinya sebagal berikut: penullsan
kerangka isi materl, penullsan
pendahuluan, penullsan tujuan
pembelaJaran (umum dan khusus),
penulisan petunJuk pembelajaran,
penultsan uratan lsi mat€ri, penulisart
rangkuman, referenst, dan latlhan
beserta kunci Jawaban, dan
penempatan gambar/tlustrasl.

SeJalan dengan model
pengembangan IDI, penellfi membuat

Pada tahap prototipe, dilakukan
uJi prakttkalitas dan uji efektivitas.
Praktikalitas adalah tingkat
keterpakaian prototipe perangkat
pembelajaran oleh dosen dan
mahasiswa, yaitu dengan
melaksanakan eksperimen dengan
menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah direvisl
berdasarkan penilaian oleh validator
atau yang merupakan hasil pada
tahap pertama. Modul dikatakan
memiliki praktikaitas yang tinggi
apabila bersifat praktis dan mudah
pengadministrasiannya, dalam arti
mudah digunakan, mudah
pemeriksaannya, serta lengkap
dengan petunjuk yang jelas.

Pada tahap penilaian, kegiatan
penelitian dipusatkan untuk
mengevaluasi apakah prototipe (yang
diujicoba) dapat digunakan sesuai
dengan harapan dan efektif untuk
meningkatkan hasil belaJar
mahasiswa. Aspek efektivitas yang
diamati dalam proses perkuliahan

rancangan prosedur pengernbangan
ini terdirt dafl 3 tahap, yaitu:
a. Analisis Kebutuhan (Needs

d-rsessrmsiti
b. Tahap Protoope immoqpe)
c. Tahap Ptgilatsu iiAsessrrpno

Secara ullnrm daFt nrFlBgfhru
rancangan sepertl pada gauobar I
berikut:

dikelas uJicoba adalah penilaian hasil
belajar mahasiswa yang dilakukan
dengan pemberlan tes.

Subjek penelitian ini adalah
mahasiwa semester genap, progrzrm
studi ilmu keperawatan Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan (STIK) Bina
Husada Palembang yang mengambil
mata kuliah Kewarganegaraan pada
semester I (satu).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalatr
teknik observasi dan tes hasil belaJar.
Observasi digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai
validitas dan praktikaiitas modul
yang telah dikembangkan dalam
pembelajaran Kewarganegaraan pada
program studi ilmu keperawatan STIK
Btna Husada Palembang. Sedang tes
digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah belajar dengarl
menggunakan modul. Secara umum,
tes diartikan sebagai alat yang
digunakan untuk mengukur

Garnbar l. Rancangan Poneltttan (Surrber g Fauzann 2OO2)

l

l

Analisis
Kebutuhan

(needs

assessment)

Tahap
Prototlpe

Trhap
Penilnian
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pengetahuan arrlr fnngtursaan objek
ukur terhadap scPeranskat konten
atau materi trrEnEL Brrce (dalam
Afgaoi, 2(XXII rrrrl1grt k-n tes dapat
digunakan unnrk mengukur
banyaknya 1mg;etahuan Yang
diperobJr iffir dai suatu bahan
pelajaran lreg Ehras Pada tingkat
tertenhr Pada Pufitian ini, data tes
diperoleh dili I mehruhan Yang
diberikan peda akhir pembelajaran.

Instrurrr-n yang digunakan
dalarn penelitian ini merupakan
adaptasi dari Aunr @(}8) Yang oleh
penehti ya{ @r*-- sitagei lembar
obsergasi. 5rrng qp}rrriqfa dhralidasi
olehahli @},aitu:
format Yalidasi modul {isi dan
konstrukl den praktikalitas
penggmaan dl- Scmra instrumen
dikonsultasikan dan didiskusikan
kepada perr*ir*'iEdm Fkar setelah
itu direnisi srri @an saran.

pgngliri*Il ini juga
menggunahn iffiurrst skala sikaP
"Likert s@le- 5rmg terdiri dari lirna
pilihan skor" yatu Schfu (SL) = 5t
Sering [SRl = 4: I{etral (N} = 3;
Kadang-kadaog tf,Dt = 2; Tidak
Pernah GII = I rmtuk perayataan
positif, untuk psu-vauran negatif
Selalu (SL) = f: Sering (SR) = 2;
Netral (N) = & Kedang-kadeng (KD)

= 4; Tidak kmh IXI| = 5- Menurut
Gay, poin tertinggi beaar-benar
menunjukkm srhtF postrf terhadap
item-item p€rta[-ram^ tersebut dan
seluruh total skor pada tes
menunjukkan rktp posiiEf

Hasil Penclidm
Perangkat pemaajaran bahan

ajar modul Kerarganegaraan
dirancang ber&sartan rnalisis muka
belakang. Kegiatan ini dimulai dari
melakukan wawancara dengan
teman sejawal m€ngamlisis silabus
mata kuliah Kewarganegaraan,

Eva Yusnita, dkk

menganalisis buku referensi
Kewarganegaraan, mereviuw
literatur tentang bahan ajar
Kewarganegaraan, serfa mempelajari
karakteristik mahasiswa.

Hasil analisis muka belakang
dapat diuraikan berikut ini:
1) Melakukan wawancara dengan

teman sejawat
Wawancara dengan teman
sejawat (dosen pengampu mata
kuliah Kewarganegaran)
bertujuan untuk mengetahui
masalah, hambatan, atau
fenomena apa saja yang dihadapi
di lapangan sehubungan dengan
perkuliahan Kewarganegaraan.
Dari hasil wawancara dapat
disimpulkan mahasiswa kurang
memahami konsep dari mata
kuliah tersebut, karena bersifat
abstrak. Selain itu, mahasiswa
kurang termotivasi untuk
mencari bahan referensi
mengenai materi yang diberikan.

2) Menganalisis silabus mata kuliah
Kewarganegaraan
Berdasarkan analisis silabus mata
kuliah Kewarganegaraan yang ada
pada Program Studi Pendidikan
Ilmu Keperawatan STIK Bina
Husada Palembang, materi yang
diajarkan terlalu padat tetapi
kurang mendalam dan kompetensi
yang diharapkan belum jelas.
Selain itu, kegiatan perkuliahan
yang ada masih bersifat teacher
centered. Proses perkuliahan yang
dirancang hendaknya melibatkan
mahasiswa secara aktif dan
mandiri, dengan cara memberikan
bahan ajar yang berupa modul
Kewarganegaraan.

3) Menganalisis dan mereview buku
referensi Kewarganegaraan
Analisis buku referensi
Kewarganegaraan bertujuan
untuk melihat isi materi.

\
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,

Bagaimana cara materi disajikan,
contoh ataupun yang bukan contoh
dalam latihan soal dan tugas_
tugas yang sesuai dengan silibus
mata kuliah yang ada. Setelah
buku referensi struktur
Kewarganegaraan dianalisis,
kemudian direviuw menjadi
bahan ajar sesuai dengan sita'bus
yang telah dikembangkan.

4) Mempelajari karakteristik
mahasiswa
Karakteristik mahasiswa perlu
menjadi dasar dalam
pengembangan modul

yang terdiri dari 3 orang, yang ketigavalidator tersebut meripatan
validator rancangan dan rr.iid.to,
isi. Proses validasi oleh validtor
dilakukan selama I bulan yaitu
bulan dari awal juni hingg. ""tt i.Juli 2008. Setelah diskuJi-dengan
validator dan berdasarkan data
angket dari validator, kemudian
prototipe direvisi sesuai dengan
saran-saran validator.

- -Data angket hasil penilaianvalidator dideskripsikin dandianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif yaitu menentukan rata_
rata, frekuensi, dan persentase sertaperhitungan dengan menggunakan
skala likert. Rancangan perangkat
pembelajaran direvisi -menrirut
komentar dan saran dari ahli
rancangan dan ahli isi. Rancangan
tersebut menjadi prototipe awal.

Instrumen validasi para pakzr
(rancangan dan isi) ada Or" -oO.|.Model pertama meminta komentardan saran dari para pakar-
Instrumen model kiaua iaaUn
instrumen yang meminta para mkaruntuk memberikan penilaian -"khft
berupa angka dengan skala l_E(skala likert). Dati ini menjadi
Peftitl4gan rnturk fingk-t *ff,rtj,"
rancargan dan uafiditas isfi modul
Iaog peneliti kembangkan.
Instruuen model kedua" inidiberikan kepada pakar setelafr
modul selesai direvisi berdasarkan

".*lT baik dari para pakar maupun
dari hasil uji coba paOa mahasidwa.

Setelah modul direvisi
berdasarkan saran validator sebagai
prototipe I maka untuk melihat
praktikalitas (keterpakaian) modrl,
modul diujicobakan. Uji coba tersebut
bertujuan unhrk melihat prakUkalitas
(keterpakaian) yaitu keterpakaian
modul Kewarganegaraan oleh
mahasiswa jurusan Ilmu lGperawatan
Bina Husada palembaag. Uji ooba turhrk

Kewarganegaraan. Tujuan peneliti
mempelajari karakteristik
mahasiswa adalah untuk
mengetahui kemampuan umum
mahasiswa tentang Mata kuliah
Kewaranegaraan mahasiswa
secara umum. HaI ini dila kukan
selain untuk menentukan subjek
uji coba penggunaan modul
Kewarganegaraan juga untuk
sebagai acuan dalam
Sengembangkan alat tes,/tingkat
kesulitan soal serta p..rgg,rrri"r,
bah-asa dalam perrge*Urngan
modul Kewarganegaraan

5) Karakteristik
Kewargnegaraan

Modul

Modul adalah paket yang
membahas pokok bahisan
tunggal atau satuan pelajaran
dari bahan ajar. Modul tirdiri
atas pedoman belajar yang
mengandung semua informasi
yang diperlukan mahasiswa
lntuk mempelajari materi yang
ditugaskan. Karakteristik modul
yang dikembangkan oleh peneliti
adalah berdasarkan modifikasi
antara karakteristik modul yang
jelaskan menurut Kemp dan
oleh pengembangan pendidikan
Depdikbud.

Prototipe hasil rancangan di
atas lalu divalidasi oleh ,o"Iidato,

INOVASI PENDIDIKAN, VoI. 1, No. 1,57 .71



melihat praktikalitas modul
dilakukan pada uji coba terbatas/
uji coba lapangan- Uji aoba lapangan
ini dilakukan pada mahasiswa
jurusan llrnu Keperawatan Bina
Husada Palembang berjumlah 30
orang dengan berbagai ragam
tingkat kemrrnpuaa. Pemilihan
subjek uji coba berdasarkan hasil
analisis dokumen I'aitu nilai
beberapa mata kuliah
Kewarganegaraan dan wawancara
dengan dosen Kerarganegaraan.

Sebelum uji coba
dilaksanakan. peneliti berdiskusi
dengan dosen pengampu mata
kuliah darr salah seorang dosen
lainnya merDpersiapkan proses
pembelajaran. Persiapan yang
dilakukan adalah memahami
konsep pembelajaren modul dan
menentukan nrgas rna(ing-s1asing.
Dosen yang berfiDdak pengampu
mata kulia-h tetap dosen yang
bersangkutan. sedangkan sebagai
observer adarah peneUti dibantu
oleh satu orang dosen tainnya.

Uji coba iai direncanakan
untuk tiga kali tatap muka, Untuk
melihat praktikalitas perangkat
pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran
diperoleh melalui pengamatan
(observasi) terhadap proses
pembelajaran" serta kesan dari
dosen dan mahasiswa selama
proses pembelajaran. Data
observasi diperoleh dengan
mengisi lembar observasi yang
disiapkan. Sedangkan untuh
mendapatkan kesan dari dosen
pengampu Elata kuliah dan
mahasiswa dilakukan tahapan
wawancara. Kh.usus untuk

Hva Yusnita, dkk

mahasisrara juga diberikan angket
untuk melihat kesan merika
selarna rnengikuti pernbelajaran.

Untuk melihat apakah
p_elaksanaan proses pembeiEaran
Kewarganegaraan dengan
menggunakan rnodul sudah

,, lerlaksana sesuai dengan prinsip
pembelajaran rnodul maka proses
pernbela.!araR diamati oleh dua0rang observer" pengamatan
dllakr.lkan terhadap proses
pembelajaran, situaei kelas,
interaksi yang terJadi, rn:otivasi
mahasiswa secara umum, serta
kegiatan dosen dan mahasiswa.
Hasil observasi terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran
dapat dilihat pada tabel t.

Dari tabel 1 terlihat bahwa
selama proses pembelajaran
observer memberikan rata-rata
penilaian yaitu: a) tercipta situasi
kelas yang yang mendorong
mahasiswa untuk saling bertanya,
menjawab, atau mengeluarkan
pendapatnya bernilai 4; b)
membantu siswa memahami modul
dan soal-soal bernilai 4,S; c) adanya
interaksi antar mahasiswa ketika
mereka saling bertanya dan
menjawab/berdiskusi bernilai 4; d)
memotivasi mahasiswa selama
proses pembelajaran bernilai 8,67;
e) menstimulasi mahasiswa untuk
mengemukakan alasan (lisan
maupun tulisan) dalam
menyelesaikan soal-soal pada
modul bernilai 8,6Z; serta 0menstimulasi mahasiswa dalam
mengembangkan kernandirian dan
kreativitas dalam memahami moduldan menyelesaikan soal-soal
bernilai 4,67.
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Pengernbangan Modul Kewarganegaraan

Tabet 1. Pengarnatan obserryer Terhadap Pelatsaraan Proses

PembelaJaran Modul Kewargaaegaraan

No Aspek yang diamati
Pertemuan/tatapmuka Jml Rata-

rataI il m

I

tercipta situasi kelas Yang
yang mendorong
mahasiswa untuk saling
bertanya, menjawab atau
mengeluarkan
oendapatnva

3 4 5 L2 1

2
Membantu siswa
nremahami modul dan
soal-soal

4 4 5 13 43

3

Adanya interaksi antar
mahasiswa ketika mereka
saling bertanYa dan
meniawab/berdiskusi

4 4 4 L2 4

4
Memotivasi mahasiswa
selama proses
oembelaiaran

3 4 4 11 3,67

5

Menstimulasi mahasiswa
untuk mengemukakan
alasan (lisan maupun
tulisan) dalam
menyelesaikan soal- soal
nada modul

3 4 4 11 3,67

6

Mensttmulasi mahasiswa
dalam mengembangkan
kemandirian dan
kreativitas dalam
memahami modul dan
*nenvelesaikan soal-soal

4 5 5 L4 4,67

Catatan : Nilai 1= sangat kurang, nilai 2= krrrl!-8 ,i

Nilai 3 =culiup baik, Nit"i 4 = baik, Nilai 5 = sangat baik

Data di atas menunjukkan
bahwa semua skor berada dalam
rentang 3,67 sampai dengan 4'67' Ini
berarti bahwa rata-rata Proses
pembelajaran dengan menggunakan
moaul bsnilai baik. Kesimpulannya,
d.apatr dikatakan bahwa Proses
pembelajaran dengan menggunakan
moduf. Kewarganegaraan daPat
menciptakan dengan baik situasi
kelas yan$ mendorong mahasiswa
untuk sallng fertanYa, meqiawab dan
mengelua:i{tan pendapat, terjadinya
interaksi antara mahasiswa, serta

dapat memotivasi mahasiswa dalam
belajar. Selain itu, dengan
pembelajaran menggunakan modul
kewarganegaraan daPat
menstimulasi mahasiswa dengan
sangat baik dalam mengembangkan
kemandirian dan kreativitas dalam
memahami modul dan menYelesaikan
soal-soal.

Setelah mahasiswa
menyelesaikan proses pembelajaran
selama tiga kali tataP muka, dosen
memberikan angket kePada
rnahasiswa mengenai kesan
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mahasisria selama ffingikuti proses
pembelajaran derrgan menggunakan
modul Kewargenegzrraan. Setelah
kuisioner ]:ang relah diisi mahasiswa
terkumpu-tr semua. maka Peneliti
menganalisis zriEket tersebut
berdasarkan persentase dari
jawaban ]:ang rilUdfih rnasing-rnasin$
mahasiswa.

Dad r{ar* $afrg didapat terlihat
bahwa dp13 nrrerrglertsi efqkah kamu
senang bdapr Fqger rnrenggunakan
mgdul is1 rrnalueqiiqma memberikan
89,05% perasaan 5snren-{, apakah
modul -reng di"beriken mudah
digunakan rrrahere,ilE"$a memberikan
78,OOqo peraleglet p€mbelajaran
muda-h diermtm- haeaimana minat
kamu demgan belajar

denganKewarganegaraen
menggu-naken modu.l mehasiswa
memberikan. 75-i perasaan
berminar aFM ffill ini menarik
perhatian-mm rnahasiswa
membenitan S0-t)0{'b p€rasaan
menarik- Uegrimanr Premaharnan
kamu tertaOry pcsrafhran rnateri
pada du[ ffia rrsnt'enkan
78,75% pehen tcrfuadap modul,
bagairnarr: pc@rlmm,an' kamu
terhadap socl-m[ yanlg diberikan
mahasissa r ltr'rit*n 72.Oao/o
paham termAry qor*sss[ modul,
bagaimana tem;Gryrn knrns jifta
materi-rnateri @ ini
diberikan dErgEm ErigEllnakan
mOdul rnahrsiqla menmberikan
78,35o,b jasah rasi!, \qgairnan2l
tanggapan h 3 dr krrlieh lain
diberikan Acugnn trroE t;lakan
mOdUl rnnl*rsnrrya rrrnhefikan
89,35olo jarah. eilr'iu- lBgaitrn2na
tanggapaumr qEli @mPilan
modul ]'arxg ffim 92.89%
mahasiswa rrrdnriftrrr jawaba n
bagus flsrr rrprrtt ryflIan
modul Sanglet 

-llrik 
perhatian

mahasiswa sehqd.mlIlta Namun
pemaha rnan rsbrtilqrr tcrh"adap
soal-soal yrq1 fiberikan

Eva Yusnita, dkk

mendapatkan prosentase yang paling
rendah, yaitu hanya 72,OAo/o.
Kebanyakan mahasiswa yang
berkemampuan rendah sedikit
mengalami kesulitan untuk belajar
dengan menggunakan modul, mereka
masih butuh bantuan dan waktu yang
lebih untuk menyelesaikan modul.

Setelah mengamati pelaksanaan
proses pembelajaran dengan
menggunakan modul, hasil observasi,
kesan umum mahasiswa setelah
mengikut pembelajaran siswa, maka
dapat disimpulkan oleh observer
mengenai praktikalitas prototipe
pembelajaran. Persentase hasil
penilaian hasil observer menunjuklmn
yaitu: 80, O0/o modtrl Kewarganegaraan
mudah digunakan dan dipahami,
90,000/o modul Kewarganegaraan
sangat berguna meningkatkan proses
pembelajaran, 9O,OOo/o penggunaan
modul tepat sasaran/sesuai dengan
prinsip pembelajaran modul, 7O,OU/o
waktu yang dirancang mempelajari
modul memadai, 90,00o/o mahasiswa
menyenangi belajar dengan modul
terlihat dari aktivitas mahasiswa,
80,00p/o mahasiswa menyenangi belajar
dengan modul terlihat dari motivasi
mahasiswa.

Berdasarkan kriteria yang ada,
perangkat pembelajaran modul
Kewarganegaraan yang digunakan
dalam pelaksanaan proses
pembelajaran mudah digunakan dan
sangat berguna. Secara urnum penilai
berpendapat bahwa penggunaan
perangkat pembelajaran modul
Kewarganegaraan secara keseluruhan
sangat praktis digunakan. Namun
modul tersebut masih mempunyai
sedikit revisi setelah dilaksanakan uji
coba terbatas.

Tahap terakhir dalam
penelitian ini adalah tahap assessment
atau evaluasi. Tahap assessment
adalah untuk melihat efektivitas dari
modul kewarganegarazrn. Efekilvitas
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yang diamati adalah hasil belajar
mahasiswa yang dilihat dari hasil
Ujian Akhir, nilai akhir tersebut
diperoleh dengan jalan menjumlahkan
nilai tugas pekerjaan rumah fD, nilai
latihan (L), dan nilai tes/ujian ru),
yang masing-masing diberi bobot 20,
30, dan 50, lalu dibagi f0O. Nilai alftir
inilah sebagai indikator keberhasiLan
mahasiswa. Setelah dianalisis, maka
hasil belajar mahasisua semester dua
yang mempunyai kategori Sangat Baik
sebanyak lOO o/o, Pada uji coba ini
Udak terdapat mahasiswa yang hasil
belajarnya tergolong dalam kategori
Baik, Cukup, Kurang dan kategori
Gagal. Di mana hasil belajar
mahasiswa dalam proses
pembelajaran menggunakan modul
memberikan hasil yang baik, yaitu
te{adi peningkatan hasil. belajar.

Pembahasan

Perancangan perangkat
pembelajaran yang telah
dikonsultasikan mendapatkan revisi
yang tidak terlalu prinsip antara lain
tentang cover dan penjilidan. Dari
analisis data mengenai validitas isi
dan validitas rancangan/rancangan
yang telah dinilai oleh validator
menunjukkan bahwa validitas
perangkat pembelajaran modul
Kewarganegaraan pada mahasiswa
jurusan Ilmu Keperawatan STIK
Bina Husada Palembang yang
dikembangkan termasuk-Aitam
kriteria valid, ini menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur dengan
tepat,dan terdapat keterkaitan
antara modul satu dengan modul/
materi lainnya.

Dari pendapat yang diberikan
validator tentang perangkat
pembelajaran modul Kewarganegaraan
pada mahasiswa jurusan Ilmu
Keperawatan STIK Bina Husada

Palembang dikatakan valid dapat
dirinci sebagai berikut Komentar para
validator terhadap modul
Kewarganegaraan adalah:
l. Perancangan modul sudah sesuai

dengan prinsip pengembangan
bahan ajar modul, menarik dan
berdaya guna.

2. Modul 1ra4g rlikemhangfl<an sudah
bagus dan dapat digunakan untuk
pelaksanaan uji coba lapangan/
terbatas jika modul ter.sebut telah
direvisi.

Hasil penilaian validator berdasarkan
persentase tertinggi setiap aspek
dinyatakan sebagai berikut:
1. Organisasi modul : kerangfa isi

materi dan rangkuman sudah
tepat.

2. Format penulisan : Jenis dan
ukuran huruf cocok untuk
mahasiswa.

3. Konsep materi yang diberikan
sesuai dengan kurikulum dan
memungkinkan mahasiswa
untuk mudah memahaminya.

4. Penggunaan bahasa sudah
menggunakan kalimat yang jelas
dan sederhana, mudah dipahami.

5. Ilustrasi / ganbar jelas dan
menarik serta dapat mewakili
pesan yang ingin disampaikan.

Setelah perangkat
pembelajaran divalidasi dan
hasilnya sudah valid dengan
dilakukan' revisi, maka tahap
selanjutnya dilakukan uji
praktikalitas. Untuk menjawab
'Bagimana praktikalitas Modul
Kewarganegaraan pada mahasiswa
jurusan Ilmu Keperawatan STIK
Bina Husada Palembang?" telah
dilakukan deskripsi dan analisis
data. Dari analisis data berdasarkan
hasil observasi, wawancara
terhadap dosen dan mahasiswa,
kesan umum mahasiswa
menunjukkan bahwa praktikalitas

l

I

l
l

j
l
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Modul Kewarganeqaraan pada
mahasisra jurusan llmu
Keperawatan STXK Bina Husada
Palembang arLalah praktis.

Llnhrk rrmrnfnrkrikrn perangkat
pembelajaran irri praktis, vaitu
berdasarkan hasil analsis data
secara deskriptif pada bab hasil
penelitian sebeftumm-a.

a. Berdas,an'kpn h"asil obsen,asi/
pengAmaEn ri*rr kPsan mahaSiswa
terharlap penEglttnaan perangkat
pembelajaran 56Iarn2 proses
pembe{q$arm- Scrara umum dapat
di6"4takan hahm:a penggunaan
modutr Kemar{anegaraan dapat
memban&l rru*laaqi(ffia mernahami
modtd d*n soal-soal, dapat
menstixrntilaSi rnntra si5gn2 dalam
mengemhan{k"an kemandirian
dan kratirfuas rlalarn, memahami
modul rXen nnprnlelesaikan soal_
soal. lfah-as*sma rplerasa Senang
belajar @grlgnn Enerrqgunakan
modul. m.r.udeh dalam
menggtmaham rrrdul-

b. Berdasarkan ha5il[ $rarfancara
dengarr dosen dan mahasiswa
terhadap p€ngigurnaan modul
secelra uurum dapat dinl'atakan
bahwa: pcnggunaan modul
praktis den menarik- contoh-
contoh soal yane dapat dijadikan
pedornan rNetrarn pengerjaan soal,
serta rangkl!"rnan. ilustrasi/
gambar ]ranlg rrrerrarik-

Untuk menjarab pertanyaan
"Bagaimanakah efektiritas dari
Modul Kewarganegaraan pada
mahasiswa junrsan Ilmu
Kepera*-atan STtrK Bina Husada
PalembangT. rneke telah dilakukan
deskripsi dan aneliqis data tentang
hasil belajar mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis data
selama kegi.atan pelaksanaan
pembelajaran modul menunjukkan
bahwa pembeiajaran dengan

Eva Yusnita, dkk

mengd'unakan modul
Kewarganegaraan pada mahasiswa
jurusan Ilniu Keperawatan STIK
Bina Husada Palembang telah
mendorong untuk meningkatkan
hasil belajar mahasiswa. Dengan
demikian pembelajaran dengan
menggunakan modul dapat
dikatakan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar
mahasiswa.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilat<ukan tentang Pengembangan
Modul Kewarganegaraan pada Program
Studi Ilmu Keperawatan (STIK) Bina
Ilusada Palembang, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Menurut para pakar, prototipe

modul Kewargartegaraan untuk
mahasiswa jurusan Ilmu
Keperawatan STIK Bina Husada
Palembang telah valid, ditinjau
dari beberapa asp.ek yaitu isi
perangkat pembelajaran/modul,
prinsip, dan karakteristik
pengembangan modul. Aspek
yang divalidasi yaitu organisasi
modul, format penulisan,
penjabaran materi, penggunaan
bahasa dan ilustrasi/garnbar.

2. Menurut observer, dosen, dan
mahasiswa Prototipe modul
Kewarganegaraan untuk
mahasiswa jurusan Ilmu
Keperawatan STIK Bina Husada
Palembang telah praktis, di mana
modul Kewarganegaraan ini
mudah digunakan, bermanfaat,
menarik, dan pada umumnya
mahasiswa menyenangi mengikuti
proses pembelajaran dengan
menggunakan modul ini.

3. Efektifitas yang diamati pada
pelaksanaan pembelajaran
Kewarganegaraan dengan
menggunakan modul
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Pengembangan Modul Kewarganegaraan

Kewarganegaraa.n dalam kategori
sangat baik yaitu lOO%, tanpa
ada siswa yang terrnasuk kategori
"cuktrp" (Oo/ol, "lanrantg- (096) dan
kategori'gagal' (U/ol-

Berdasarkan kesimpulan di
atas, maka saran yang diajukan
adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan Modul

Kewarganegaraan dalam
penelitian ini hendaknya dapat
dijadikan sebagai petunjuk bagi
dosen, dalam menerapkan
pembelajaran modul dengan
mencontoh seperti perangkat
yang telah dihasilkan dalam
penelitian ini. Namun perangkat
yang dikembangkan dalam
penelitian ini dapat dimodifikasi
dengan tidak menghilangkan
prinsip dan karakteristik
pengembangan modul.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan
menggunakan modul yang
dikembangkan dalam penelitian
ini dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa, serta dapat
dimanfaatkan oleh dosen sebagai
alternatif media pembelajaran
dalam proses perkuliahan.

3. IPTEK, diharapkan dapat
mengembangkan soJtuare dan
hardtuqre untuk mempermudah
dosen maupun peneliti lainnya
dalam mendesain media
pembelajaran.
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